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ABSTRACT 

 
The habitat ontogeny of arfak rainbowfish (Melanotaenia arfakensis Allen) in Nimbai and Aimasi streams, 

Prafi river system were studied from June to December 2007.  Sampling was carried out monthly in four 

different habitat types using hand net. Slow littoral and medium littoral are two habitat types which 

characterized by slowly water velocity, availability of submerged vegetation and warmer temperature, 

however the run and pool areas have higher water velocity and dissolve oxygen. The former habitats are 

essential for all developed stages, i.e. feeding, spawning and nursing of this species. On the other hand, 

the later habitat types particularly were only for young and adult fish, due to their swimming abilities as 

well as maximize of oxygen uptake. In order to maintain the population of this species, conservation is 

needed to all of their natural habitats for continuing their life cycles.. 
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PENDAHULUAN 

Habitat yang diperlukan oleh ikan ditentukan 

oleh banyak faktor dan dapat terjadi dalam skala 

makro (misalnya saluran air yang bisa mencapai 

ratusan atau ribuan kilometer) maupun mikro 

(beberapa sentimeter melalui kehadiran makrofita) 

(Poizat & Pont 1996). Pada skala pengamatan 

mikrohabitat, ikan-ikan menunjukkan pemilihan 

habitat terutama sebagai fungsi dari ketersediaan 

makanan dan resiko predasi (McIvor & Odum 

1988). Kedua faktor yang berbeda ini selama tahap 

perkembangan (ontogeni) ikan, menyebabkan 

perubahan pada preferensi habitat (Rosenberger & 

Angermeier 2003, King 2004). Oleh karena itu 

penting mempertimbangkan kemungkinan variasi 

secara ontogeni untuk mengetahui pola 

pemanfaatan mikrohabitat dari ikan (Copp & 

Jurajda 1999). 

Pengetahuan mengenai preferensi habitat 

merupakan salah satu informasi untuk upaya 

konservasi ikan. Dalam kasus ikan pelangi arfak, 

informasi mengenai habitatnya masih relatif sedikit 

(Allen 1991, 1995, Tapilatu & Renyaan 2005) dan 

hal ini dapat berpengaruh terhadap keadaan 

populasi ikan tersebut di alam. Keberadaan ikan 

pelangi arfak saat ini cukup banyak mengalami 

tekanan, kondisi ini berkaitan dengan perubahan 

habitat alaminya yang disebabkan oleh aktivitas 

penebangan hutan untuk perkebunan kelapa sawit, 

pertanian serta pemukiman penduduk (Allen 1995, 

Polhemus et al. 2004). Selain itu, daerah 

penyebaran ikan ini relatif terbatas pada sistem 

Sungai Prafi dan beberapa sungai di sekitar 

Manokwari (Allen 1991, 1995, Tapilatu & Renyaan 

2005, Manangkalangi 2009, Manangkalangi et al. 

2009). Berdasarkan IUCN (2006) status ikan 

pelangi arfak sudah berada dalam kategori rentan 

(vulnerable) dengan kriteria A2ce. Oleh karena itu 

perlu adanya penelitian yang mengkaji tipe habitat 

ikan pelangi arfak (Melanotaenia arfakensis Allen) 
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berdasarkan tahap perkembangan pada habitat 

alaminya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada dua sungai dalam 

sistem Sungai Prafi, yaitu Sungai Nimbai dan 

Aimasi (Gambar 1) dengan ketinggian berturut-

turut 115-117 dan 131-134 m.d.p.l. Kedua lokasi 

ini terletak di daerah ritral (yaitu pada ordo sungai 

2 dan 3). Pengambilan contoh ikan pelangi arfak 

dan pengukuran parameter kualitas perairan 

dilakukan setiap bulan yang dimulai dari bulan 

Juni-Desember 2007. Analisis contoh ikan lebih 

lanjut dilakukan di Laboratorium Perikanan FPPK 

Universitas Negeri Papua.  
 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian (dimodifikasi dari 

Bakorsurtanal 2006), sistem ordo dan 

daerah tangkapan air serta skema tipe 

habitat di lokasi (a) S. Nimbai dan (b) 

S. Aimasi 

 

Pengumpulan contoh ikan dan pengukuran 

parameter kualitas perairan dilakukan dalam satu 

hari yang dimulai dari jam 09.00-11.30 di Sungai 

Aimasi dan jam 13.00-16.30 di Sungai Nimbai. 

Pengumpulan contoh ikan dan pengukuran 

parameter lingkungan dilakukan pada empat tipe 

habitat yang ditemukan di dua lokasi penelitian. 

Keempat tipe habitat ini meliputi daerah aliran 

deras (AD), lubuk (L), bagian tepi sungai beraliran 

lambat (TAL), dan bagian tepi sungai beraliran 

sedang (TAS) (Gambar 1). Kategori tipe habitat 

dalam penelitian ini mengacu pada Copp (1992) 

dan Hawkins et al. (1993). 

Penangkapan contoh ikan dilakukan dengan 

menggunakan alat hand net (panjang 3 m, tinggi 2 

m dan ukuran mata jaring 1 mm) dengan frekuensi 

penangkapan sebanyak 8-10 kali pada setiap tipe 

habitat. Contoh ikan yang terkumpul dipisah 

berdasarkan lokasi dan tipe habitat selanjutnya 

diawetkan menggunakan larutan formalin 4%. Pada 

setiap individu ikan dilakukan identifikasi tahap 

perkembangan secara morfologis mengikuti 

petunjuk Crowley et al. (1986) dan Humphrey et al. 

(2003), serta berdasarkan perkembangan gonad 

(Manangkalangi et al. 2009). 

Parameter kualitas perairan yang diukur 

meliputi kecepatan aliran, suhu air, dan gas oksigen 

terlarut. Juga dilakukan pengamatan terhadap 

keberadaan vegetasi riparian, khususnya yang 

ditemukan dalam kondisi terendam dalam kolom 

air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecepatan aliran air sangat bervariasi 

berdasarkan tipe habitat dan waktu pengukuran. 

Pada tipe habitat tepi beraliran sedang dan beraliran 

lambat memiliki kecepatan aliran air yang lebih 

lambat dibandingkan dua tipe habitat lainnya. 

Sedangkan berdasarkan waktu, secara umum rata-

rata kecepatan aliran air yang rendah terjadi pada 

bulan Juni-Oktober; dan paling tinggi terjadi pada 

bulan November dan Desember. Kecepatan aliran 

air (m/det.) pada setiap tipe habitat dan waktu 

pengukuran di kedua lokasi penelitian disajikan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kecepatan aliran (m/det.) pada setiap tipe habitat di kedua lokasi penelitian. 
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Gambar 3. Suhu air pada setiap tipe habitat di kedua lokasi penelitian. 

 

Suhu air pada kedua lokasi penelitian 

bervariasi (Gambar 3), kondisi ini diduga berkaitan 

dengan perbedaan waktu pengukuran dan kondisi 

naungan vegetasi riparian. Variasi suhu air juga 

tampak di antara tipe habitat dan menunjukkan 

bahwa tipe habitat di bagian tepi (TAL dan TAS) 

memiliki suhu yang lebih tinggi daripada dua tipe 

habitat lainnya di bagian tengah (L dan AD).  

Hasil pengukuran gas oksigen terlarut secara 

keseluruhan berkisar 4,73-7,41 mg/l di S. Nimbai 

dan 5,09-7,98 mg/l di S. Aimasi. Kandungan gas 

oksigen terlarut rata-rata paling tinggi ditemukan 

pada bulan Oktober-Desember dan paling rendah 

pada bulan September (Gambar 4). Namun jika 

berdasarkan tipe habitat, maka tipe habitat di 

bagian tepi sungai (TAL dan TAS) cenderung 

menunjukkan konsentrasi gas oksigen terlarut yang 

lebih rendah. Variasi konsentrasi oksigen terlarut 

berdasarkan tipe habitat dan waktu berkaitan 

dengan kondisi hidrologinya (Angelier 2003).  

Vegetasi riparian umumnya masih ditemukan 

pada bagian tepi segmen sungai di kedua lokasi 

penelitian. Namun hanya beberapa di antaranya 

yang ditemukan dalam kondisi sebagian terendam 

dalam kolom air pada habitat tepi (TAL dan TAS). 

Vegetasi tersebut di antaranya, yaitu alang-alang 

(Imperata cylindrica), gelagah (Saccharum 

spontaneum), aur-aur (Commelina diffusa), 

kembang telang (Clitoria ternatea), dan mikania 

(Mikania sp.). 

Beberapa tahap perkembangan ikan pelangi 

arfak yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi 

telur, larva, juvenil, individu muda, dan dewasa. 

Telur, larva dan juvenil ditemukan pada periode 

Juli-November di Sungai Nimbai dan Agustus-

November di Sungai Aimasi. Ketiga tahap 

perkembangan awal ini menempati tipe habitat di 

bagian tepi yang beraliran lebih lambat (TAL dan 

TAS) terutama pada kondisi aliran air yang rendah, 

sedangkan individu muda dan dewasa ditemukan 

selama periode pengambilan contoh pada semua 

tipe habitat (Gambar 5). Demikian juga 

berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa ukuran ikan yang relatif kecil cenderung 

mendiami tipe habitat di bagian tepi dengan kondisi 
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aliran yang relatif lebih lambat dan sebaliknya pada individu berukuran besar (Tabel 1 dan 2). 

 

        
Gambar 4. Konsentrasi gas oksigen terlarut pada semua tipe habitat di kedua lokasi penelitian. 

 
Ket.: TAL = tepi sungai beraliran lambat, TAS = tepi sungai beraliran sedang, L= lubuk, AD = daerah 

aliran deras, dan angka di atas diagram batang menunjukkan jumlah contoh ikan pada setiap tipe habitat 

selama periode penelitian. 

Gambar 5. Pemanfaatan tipe habitat oleh setiap tahap perkembangan ikan pelangi arfak di S. 

Nimbai dan S. Aimasi 

 

Pemanfaatan mikrohabitat di antara spesies 

yang berbeda atau di antara kelas ukuran yang 

berbeda dari suatu spesies merupakan suatu 

penyesuaian di antara kebutuhan secara fisiologis 

dan interaksi biotik dalam ekosistem. Kecepatan 

aliran, kedalaman dan suhu air akan 

mempengaruhi suplai gas oksigen sehingga 

membatasi distribusi ikan secara fisiologi dan fisik 

(Moyle & Baltz 1985 diacu dalam Zweimüller 

1995, Bain et al. 1988). 

Keberadaan individu muda dan dewasa pada 

tipe habitat beraliran lebih deras (L dan AD) 

diduga berkaitan dengan kemampuan adaptasi 

renangnya dan untuk memaksimalkan laju 

pengambilan gas oksigen (Fry 1971) yang relatif 

lebih tinggi konsentrasinya di kedua tipe habitat ini. 

Selain kemampuan adaptasinya pada habitat 

beraliran deras, keberadaan individu dewasa pada 

tipe habitat beraliran lambat di bagian tepi sungai 

(TAL dan TAS) diduga berkaitan dengan aktivitas 

mencari makanan dan reproduksi. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ikan pelangi arfak 

terutama memakan insekta air dan larvanya 

(Diptera, Ephemeroptera, Coleoptera dan 

Trichoptera), dan kelimpahannya terutama 

ditemukan di bagian tepi sungai (Manangkalangi 

2009). Demikian juga selama proses pemijahan 

yang berlangsung secara berpasangan di daerah 
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bervegetasi terendam untuk menempelkan telur-

telurnya (Allen 1995, Allen et al. 2000) pada 

kedalaman sekitar 10 cm dari permukaan (Milton & 

Arthington 1984). 

 

Tabel 1. Rata-rata, kisaran panjang baku, jumlah individu pada setiap tipe habitat 

dan waktu penangkapan di S. Nimbai 

Bulan 
Tipe Habitat 

Nilai F 
TAL TAS L AD 

Juni 27,86
a,b

 

(17,89-44,46) 

10 

25,39
a
 

(18,52-35,53) 

11 

38,71
b,c 

(23,62-57,15) 

7
 

40,27
c 

(22,99-60,54) 

9
 

5,56* 

Juli 27,08
a,b

 

(22,49-41,21) 

8 

22,36
a
 

(14,75-32,49) 

5 

33,26
a,b 

(17,71-51,45) 

22
 

39,18
b 

(17,74-64,94) 

13
 

3,27* 

Agustus 14,70
a 

(3,43-29,61) 

34
 

27,63
b,c 

(16,60-37,90) 

7
 

27,35
b,c

 

(17,89-43,61) 

20 

30,02
c 

(16,99-47,59) 

12
 

13,07* 

September 23,31
a 

(8,61-37,23) 

18
 

30,98
a,b 

(15,28-47,20) 

12
 

37,40
b,c 

(22,57-60,29) 

26
 

42,17
c 

(30,89-64,10) 

19
 

14,40* 

Oktober 19,56
a 

(16,33-23,28) 

3
 

24,03
a 

(16,72-40,72) 

27
 

38,09
b 

(25,87-66,61) 

17
 

24,96
a 

(17,59-32,41) 

10
 

17,07* 

November 18,99
a 

(14,34-25,44) 

8
 

29,72
b 

(18,75-42,87) 

19
 

38,99
c 

(21,50-50,20) 

11
 

32,11
b,c 

(24,23-47,48) 

19
 

13,02* 

Desember 30,10
a,b 

(19,93-36,09) 

4
 

28,64
a 

(19,91-34,90) 

5
 

41,49
b 

(32,48-49,23) 

12
 

40,60
a,b 

(25,22-49,99) 

3
 

5,39* 

Total 20,54
a
 

(3,43-44,46) 

85 

26,89
b 

(14,75-47,20) 

86
 

35,62
c 

(17,71-66,61) 

115
 

35,47
c 

(16,99-64,94) 

85
 

49,13* 

Ket.: Kisaran panjang baku ditampilkan dalam tanda kurung. * P<0,05. Panjang baku rata-rata 

yang berbeda secara nyata pada P<0,05 dinotasikan dengan huruf dibagian atas yang  berbeda. 

Jumlah contoh ikan pada setiap tipe habitat ditampilkan di bawah kisaran panjang baku. TAL 

= tepi sungai beraliran lambat, TAS = tepi sungai beraliran sedang, L = lubuk, dan AD = 

daerah aliran deras. 

 

Tahap perkembangan awal yang hanya 

ditemukan pada tipe habitat di bagian tepi (TAL 

dan TAS) diduga berkaitan dengan 

pergerakkannya yang terbatas (Heggenes 1988, 

diacu dalam Copp 1992). Selain itu, keberadaan 

tahap awal pada daerah yang relatif tenang di 

bagian tepi diduga merupakan bentuk adaptasi dari 

ikan ini agar larva yang dihasilkan sedikit mungkin 

mengalami mortalitas yang tinggi karena 

pemindahan secara fisik (Humphries et al. 1999). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa ikan yang berukuran kecil 

lebih toleran terhadap kondisi gas oksigen terlarut 

yang rendah (Burleson et al. 2001; Robb & 

Abrahams 2003) sehingga bisa menempati daerah 

dengan konsentrasi gas oksigen terlarut yang lebih 

rendah (Burleson et al. 2001).  

Pada kedua tipe habitat di bagian tepi ini juga 

ditemukan kelimpahan makanan (terutama insekta 

air) (Manangkalangi 2009), keberadaan vegetasi 

yang terendam dalam air dan suhu air yang lebih 

tinggi. Ketika puncak pemijahan berlangsung 

selama periode aliran air yang rendah (Juni-

Oktober) (Manangkalangi et al. 2009), kelimpahan 

insekta air dan larvanya terutama terkonsentrasi 

dalam genangan air yang relatif terbatas di bagian 
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tepi, sehingga tahap postlarva mudah untuk 

menemukan makanannya. Keberadaan vegetasi di 

bagian tepi sungai, selain berperan menyediakan 

makanan dan tempat perlindungan terhadap 

predasi (Rozas & Odum 1988), juga menurunkan 

kecepatan aliran air sehingga membentuk habitat 

yang relatif tenang (Green 2005). Selain itu, habitat 

yang tenang pada saluran utama sungai, terutama 

pada saat kondisi aliran rendah, memiliki suhu yang 

lebih hangat sehingga memungkinkan metabolisme 

dan pertumbuhan dari larva menjadi lebih cepat 

(Humphries et al. 1999). 

 

Tabel 2. Rata-rata, kisaran panjang baku dan jumlah individu pada setiap tipe habitat 

dan waktu penangkapan di S. Aimasi 

Bulan 
Tipe Habitat 

Nilai F 
TAL TAS LBK DAD 

Juli 27,78
a 

(19,14-34,79) 

9
 

26,05
a 

(19,87-39,93) 

5
 

41,10
b 

(17,51-51,50) 

7
 

41,54
b 

(30,90-50,12) 

8
 

8,49* 

Agustus 17,93
a 

(11,08-29,76) 

23
 

22,29
a,b 

(10,82-41,04) 

17
 

30,07
b,c 

(16,39-60,53) 

10
 

37,10
c 

(19,13-70,27) 

11
 

7,81* 

September 25,22
a 

(16,06-50,57) 

17
 

25,54
a 

(12,87-40,17) 

16
 

27,06
a 

(18,20-41,33) 

34
 

36,15
b 

(24,80-50,94) 

10
 

4,86* 

Oktober 24,59
a 

(11,60-50,52) 

19
 

27,46
a 

(16,38-43,35) 

15
 

26,08
a 

(14,18-53,02) 

27
 

41,16
b 

(29,73-68,06) 

21
 

11,66* 

November 20,51
a 

(11,33-38,45) 

42
 

27,01
b 

(19,28-37,60) 

16
 

28,57
b 

(23,52-35,37) 

9
 

38,73
c 

(26,59-59,15) 

22
 

33,86* 

Desember 23,67
a 

(21,11-29,04) 

5
 

22,85
a 

(15,97-28,57) 

15
 

25,87
a 

(19,13-40,54) 

18
 

38,21
b 

(20,80-48,40) 

5
 

7,94* 

Total 22,07
a 

(11,08-50,57) 

115
 

25,06
a,b 

(10,82-43,35) 

84
 

27,96
b 

(14,18-60,53) 

105
 

39,08
c 

(19,13-70,27) 

77
 

57,84* 

Ket.: Kisaran panjang baku ditampilkan dalam tanda kurung. * P<0,05. Panjang baku rata-rata 

yang berbeda secara nyata pada P<0,05 dinotasikan dengan huruf dibagian atas yang 

berbeda. Jumlah contoh ikan pada setiap tipe habitat ditampilkan di bawah kisaran panjang 

baku. TAL = tepi sungai beraliran lambat, TAS = tepi sungai beraliran sedang, L = lubuk, 

dan AD = daerah aliran deras. 

 

SIMPULAN 

Ikan pelangi arfak menunjukkan pemanfaatan 

keempat tipe habitat sungai selama tahap 

perkembangan yang berbeda. Tipe habitat tepi 

beraliran lambat dan beraliran sedang berperan 

penting bagi semua tahap perkembangan sebagai 

habitat mencari makan, asuhan dan pemijahan. 

Sedangkan tipe habitat beraliran deras dan lubuk 

dengan kecepatan aliran air dan konsentrasi gas 

oksigen terlarut yang lebih tinggi sesuai bagi 

individu muda dan dewasa. 
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